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ABSTRAK
Nama Penyusun : Suhartina
NIM : 40400112165
Judul Skripsi : Promosi Perpustakaan di Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar
Skripsi ini membahas tentang Promosi Perpustakaan di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pokok masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah Bagaimana promosi perpustakaan di Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dan Bagaimana cara mengoptimalkan promosi dalam
meningkatkan minat baca (pemustaka) di perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana promosi di
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. dan untuk mengetahui
bagaimana cara mengoptimalkan promosi dalam meningkatkan minat baca
(Pemustaka) di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif yakni untuk
mendeskripsikan dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Dengan metode kualitatif yakni untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik dengan cara
mendeskripsikan dan mengumpulkan data melalui kepustakaan dan lapangan dengan
teknik wawancara dan observasi dengan 5 orang sebagai informan.
Kegitan promosi yang dilakukan di perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar adalah membagikan buku paduan atau buku profil tentang
perpustakaan, literasi orientasi perpustakaan da’I, pameran buku, bedah buku, melalui
group akun facebook, menyediakan akses internet, pemanfaatan akses internet, dan
pelayanan sirkulasi perpustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi
perpustakaan di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar belum
optimal. Hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran civitas akademika akan pentingnya
suatu perpustakaan, keterbatasan dana untuk melakukan kegiatan promosi serta
kurangnya tenaga pustakawan sehingga hal ini menyebabkan kegiatan promosi agak
terhambat. Tapi hal ini tidak membuat pihak perpustakaan untuk tidak melakukan
kegiatan promosi perpustakaan.




Perpustakaan merupakan pusat informasi dimana bahan-bahan
perpustakaan dikumpulkan, diolah, disimpan dan dipelihara untuk
disebarluaskan agar dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh pengguna
perpustakaan. Perpustakaan mempunyai ciri-ciri dan persyaratan tertentu
seperti adanya ruangan, koleksi, adanya petugas untuk melayani pemustaka,
adanya masyarakat pembaca, adanya sarana dan prasarana yang diperlukan
dan dilengkapi dengan sistem atau mekanisme tertentu. Salah satu jenis
perpustakaan tersebut adalah perpustakaan perguruan tinggi.
Perpustakaan perguruan tinggi sebagai jantung perguruan tinggi untuk
civitas akademika di lingkungan universitas memiliki peran dalam
mewujudkan tujuan perguruan tinggi. Artinya kedudukan perpustakaan tidak
bisa diabaikan sebagai salah satu unsur pendukung perguruan tinggi. Peran
perpustakaan perguruan tinggi sendiri berhubungan langsung dengan
penggunanya. Oleh karena itu, perkembangan perpustakaan juga tidak bisa
lepas dari banyak tidaknya pengguna yang memanfaatkan koleksi bahan
pustakanya. Perpustakaan juga mempunyai fungsi antara lain penyimpanan,
pendidikan, rekreasi, penelitian dan informasi. Agar dapat mewujudkan fungsi
tersebut pertama-tama perpustakaan membutuhkan dana yang besar. Namun
demikian, dana saja tidak cukup, perpustakaan juga harus mempunyai sumber
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2daya manusia yang berkualitas, serta dibutuhkan gedung yang representatif,
koleksi yang lengkap (beragam dan baru) yang mendukung pemustaka untuk
berkunjung ke perpustakaan.
Keragaman dan kemutakhiran koleksi yang dimiliki oleh sebuah
perguran tinggi tidak akan ada gunanya jika tidak dimanfaatkan secara
maksimal. Untuk itu diperlukan suatu upaya mengajak pengguna dan calon
pengguna untuk berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan koleksi
secara maksimal. Upaya tersebut sering dinamakan dengan promosi
perpustakaan.
Peran promosi sangatlah penting dalam perpustakaan untuk
memperkenalkan serta menarik perhatian civitas akademika dalam lingkup
perguruan tinggi itu sendiri untuk menggunakan atau memanfaatkan
perpustakaan. Di samping itu, promosi merupakan sarana untuk mengenalkan
perpustakaan dan fungsinya, serta merubah citra perpustakaan di mata
pengguna perpustakaan. Promosi harus dibuat semenarik mungkin sehingga
pengunjung akan berkunjung dan menggunakan berbagai layanan
perpustakaan. Promosi merupakan sarana terbaik untuk memperkenalkan
perpustakaan pada calon pengguna. Semua itu akan berjalan dengan baik jika
promosi dilakukan secara terstruktur dan terjadwal serta juga harus melihat
peluang agar mendapatkan hasil yang maksimal.
Pada umumnya masyarakat (pemustaka) belum banyak mengetahui
jasa yang diberikan perpustakaan serta manfaatnya. Oleh karena itu,
perpustakaan perlu diketahui dan dikenal oleh masyarakat secara luas. Salah
3satu cara agar perpustakaan dapat dikenal dan dimanfatkan oleh masyarakat
adalah dengan mengadakan kegiatan promosi. Promosi adalah upaya yang
paling praktis yang dapat dilakukan untuk kegiatan meningkatkan
pemanfaatan perpustakaan.
Promosi adalah pertukaran antar organisasi/lembaga dan konsumen
dengan tujuan utama memberi informasi tentang produk atau jasa yang
tersedia dalam organisasi dan membujuk calon konsumen untuk bereaksi
terhadap produk atau jasa tersebut (HS, 2009: 290). Promosi bertujuan untuk:
(1) menarik perhatian; (2) menciptakan kesan; (3) membangkitkan minat; (4)
memperoleh tanggapan; (5) memengaruhi untuk menerima ide, konsep, atau
barang yang dipromosikan.
Dengan adanya promosi, kegiatan perpustakaan akan mudah diketahui
oleh masyarakat sehingga masyarakat bisa mengenal perpustakaan,
mengetahui koleksi yang dimiliki, mengetahui jenis-jenis pelayanan yang ada,
serta manfaat yang bisa diperoleh masyarakat pengguna. Dengan demikian
diharapkan masyarakat tertarik untuk mengunjungi dan memanfaatkan koleksi
yang ada di perpustakaan dengan optimal.
Promosi perpustakaan sendiri dikatakan berhasil jika pengguna yang
berkunjung cukup banyak dan selalu ada peningkatan. Promosi juga
dilaksanakan oleh Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Promosi yang dilakukan melalui media cetak maupun elektronik. Diharapkan
dengan kegiatan promosi tersebut mampu memberikan informasi yang
bermanfaat bagi para pengguna maupun calon pengguna sehingga ke
4depannya diharapkan mampu menarik minat baca pengguna serta calon
pengguna untuk datang ke perpustakaan. Upaya meningkatkan minat baca
adalah upaya memfasilitasi dan mempromosikan kegiatan membaca (HS,
2009: 291).
Dalam Q.S. Al- Maa-idah /5: 97 Allah SWT. Berfirman:
                 
                 
  
Artinya:
Allah telah menjadikan Ka’bah, rumah suci itu sebagai qiyaman
bagi manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, bad-y dan
qalaid. Yang demikian itu agar kamu tahu, bahwa sesungguhnya
allah mengetahui apa yang ada di langit serta apa yang ada di
bumi dan bahwa sesungguhya Allah Maha mengetahui segala
sesuatu (Tafsir al-Misbah, Q.S. Al Maa-idah/5:97).
Ka’bah yang merupakan tempat yang behubungan dengan duniawi dan
ukhrawi, bulan Haram (bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muharam dan Rajab),
tanah Haram (Mekah) dan Ihram (bulan yang dilarang melakukan peperangan)
merupakan berbagai contoh hal-hal yang diberitahukan (dipromosikan) oleh
Tuhan melalui wahyu yang selanjutnya termediasi melalui media al-Qur’an.
Promosi yang baik dengan mengedepankan kaidah-kaidah yang islami akan
5memberikan pengetahuan terhadap orang-orang yang menerima informasi
(promosi) tersebut. (Mathar, 2012 : 168-169)
Sebuah perpustakaan akan mempunyai peranan penting jika
masyarakat pengguna di perpustakaan itu mau memanfaatkan perpustakaan
tersebut secara profesional yaitu apabila bahan perpustakaan yang ada di
perpustakaan tersebut sering dibaca (Djufandi, 2001: 20). Selanjutnya
kegiatan membaca oleh masyarakat pengguna di perpustakaan sangat erat
kaitannya dengan minat baca.
Promosi perpustakaan merupakan hal yang paling penting di mana
memperkenalkan kepada pemustaka bahwa perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar memiliki berbagai macam koleksi yaitu, bahan
cetak maupun non cetak bahkan dalam bentuk digital. Sehingga para
pemustaka tertarik berkunjung ke perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan
baik dari mahasiswa, dosen dan pegawai bahkan masyarakat pada umumnya.
Promosi yang dilakukan di perpustakaan adalah memperkenalkan koleksi
yang di rak-rak dan maupun layanan OPAC.
Dalam rangka mengoptimalkan peranan perpustakaan khususnya
dalam meningkatkan minat baca, perpustakaan harus melakukan kegiatan
penjualan jasa perpustakaan kepada masyarakat pengguna melalui promosi.
Berdasarkan gambaran di atas, penulis melihat promosi yang dilakukan
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar masih sangat
minim dan beberapa kegiatan promosi yang sudah dilakukan belum optimal.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
6”Promosi perpustakaan di perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah latar belakang di atas, maka permasalahan yang
timbul dapat dirumuskan sebagai berikut ;
1. Bagaimana promosi perpustakaan di Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar?
2. Bagaimana cara mengoptimalkan promosi dalam meningkatkan minat
baca (pemustaka) di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makasaar?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Upaya untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan
menganalisis pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini,
penulis menganggap perlu mengemukakan definisi dari beberapa kata
yang terkandung dalam judul penelitian ini, yaitu:
Promosi perpustakaan adalah suatu upaya memperkenalkan
identitas organisasi perpustakaan atas produk-produk dan jasa-jasa
informasi yang di berikan dengan berbagai fasilitas yang dimiliki berikut
kelebihan dan keunggulannya (Suwasana, 2002: 220).
Perpustakaan adalah suatu ruangan bagian dari gedung/bangunan,
atau gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi yang disusun dan
7diatur sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan
apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca (Sutarno, 2006: 11).
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa definisi
operasional yang dimaksud adalah suatu organisasi perpustakaan atas
produk-produk dan jasa-jasa informasi yang di berikan dengan berbagai
fasilitas yang dimiliki baik kelebihan maupun keunggulannya dalam
meningkatkan minat baca (pemustaka) di perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis ingin mengetahui sejauh mana efisiensi Promosi Perpustakaan di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Sedangkan
batasan lokasinya terfokus pada Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana promosi di perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar .
b. Untuk mengetahui bagaimana cara mengoptimalkan promosi dalam
meningkatkan minat baca di perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
82. Kegunaan Penelitian adalah :
a. Secara Teoritik
1) Hasil penelitian ini, sebagai masukan bagi pemerintah pada
umumnya dan kepala perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar serta pustakawan pada khususnya dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penyediaan
bahan pustaka  dan promosi perpustakaan.
2) Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang sejenis
kedepannya
b. Secara Praktis
Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif guna
untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pengguna dan tenaga
pengelola perpustakaan pada umumnya, dan khususnya pengguna dan
tenaga pengelola Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar yang berkaitan dengan Promosi Perpustakaan di Perpustakaan




1. Pengertian Promosi Perpustakaan
Dalam kamus bahasa Indonesia (1998:702) promosi adalah
perkenalan. Promosi adalah mekanisme komunikatif persuasive pemasaran
dengan memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat. Promosi
merupakan forum pertukaran antar organisasi dengan konsumen dengan
tujuan utama memberi informasi tentang produk atau jasa yang ditawarkan
dan yang disediakan oleh organisasi, sekaligus membujuk konsumen untuk
bereaksi terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Promosi merupakan
kegiatan penting yang dilakukan oleh setiap organisasi terutama bagi
organisasi yang bergerak dalam bidang usaha dan jasa. Bagaimanapun bentuk
produk dan jasa yang dihasilkan tidak ada gunanya jika tidak diketahui dan
dimanfaatkan oleh sebagian konsumennya (Darmono, 2001 : 175). Sedangkan
menurut Hernando (2005:2) promosi adalah setiap kegiatan komunikasi yang
bertujuan memperkenalkan produk layanan atau ide dengan saluran distribusi.
Promosi perpustakaan merupakan corak manajemen yang khas atau
filsafaat dari penyajian yang akan dan harus menembus pelayanan dan semua
kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan. Dengan demikian promosi bukan
sekedar membagi selembaran atau memasang poster, namun promosi dapat
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secara efektif memiliki dampak yang berkesinambungan untuk menghasilkan
kemajuan suatu perpustakaan. (Cronin, 1982: 62).
Promosi menurut Kotler (1999:253) adalah : “Promotion includes all
the activities the company undertakes to communicate and promote its
product the target market”. Promosi adalah semua kegiatan yang dilakukan
perusahaan untuk mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya
kepada pasar sasaran. Jadi promosi dapat diartikan sebagai usaha yang
dilakukan oleh penjual untuk membujuk pembeli agar menerima atau menjual
lagi atau menyarankan kepada orang lain untuk menggunakan produk,
pelayanan, atau ide yang dipromosikan (Mustafa, 2007:3). Sedangkan
menurut (HS, 2005: 38) promosi adalah bentuk komunikasi untuk
memperkenelkan produk kepada pengguna dan calon pengguna (costumer)
agar mereka bersedia membeli dan memanfaatkannya.
Dalam hal promosi perpustakaan, Suharto (2001:24) menyatakan
bahwa promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang mempunyai peranan
untuk memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan, untuk
menarik lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan pemustaka
pada suatu perpustakaan.
Promosi menurut Qulyubi (2002:22) promosi perpustakaan adalah
salah satu upaya untuk memperkenalkan identitas organisasi perpustakaan atas
produk-produk serta jasa informasi yang diberikan dengan berbagai fasilitas
yang dimiliki berikut kelebihan dan keunggulannya. Menurut Edinger dalam
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buku yang ditulis Mustafa (2007:4) promosi didalam perpustakaan merupakan
kegiatan komunikasi dengan pemustaka yang telah ada maupun pemakai yang
belum ada tetapi potensial agara mereka tahu layanan yang ada.
Sedangkan menurut Cronin dalam buku yang ditulis Mustafa (2007:5)
promosi perpustakaan merupakan refleksi atau pengungkapan corak
manajemen yang khas atau filsafat dari penyajian, sasarnya dapat menembus
pelayanan dan semua kegiatan yang dilakukan perpustakaan.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa promosi
perpustakaan adalah kegiatan berkomunikasi dengan pemustaka untuk
menginformasikan atau memperkenalkan tentang produk atau jasa yang
disediakan oleh perpustakaan sekaligus membujuk pemustaka untuk merespon
dan memanfaatkan produk dan jasa yang ditawarkan.
Promosi perpustakaan merupakan aktivitas memperkenalkan
perpustakaan dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang dapat
diperoleh oleh setiap pemustaka. Adapun usaha yang dilakukan pustakawan
dalam mempromosikan perpustakaan agar masyarakat mengerti tujuan
penyelenggaraan perpustakaan, misalnya dengan :
a. Penyebaran Brosur
Brosur dibuat semenarik mungkin berisi tentang jenis-jenis layanan
yang tersedia, jam buka, jenis koleksi yang dimiliki, fasilitas ruangan,
fasilitas teknologi informasi, sejarah perpustakaan, tujuan, peranan, syarat
keanggotaan dan lain-lain. Agar pesananya sampai kemasyarakat, brosur
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dibagi gratis atau ditempel di tempat-tempat yang berlokasi stretegis dan
dikirim ke lembaga-lembaga.
b. Penyebaran Terbitan atau Publikasi
Sarana promosi perpustakaan dapat juga berupa terbitan atau
publikasi tentang perpustakaan dan koleksi. Misalnya bibliografi, daftar
buku baru, artikel, resensi buku dan majalah perpustakaan.
c. Penerimaan Kunjungan
Tujuan kunjungan biasanya untuk studi banding atau untuk
menunjang keberhasilan studi.
d. Pameran Perpustakaan dan Open House
Pameran perpustakaan dapat dilakukan dengan menampilkan
koleksi-koleksi yang dimiliki. Misalnya koleksi buku baru, buku langka,
Koran langka, dan lain-lain. Berbeda dengan pameran-pameran yang biasa
dilakukan kapan saja, open house lebih dikaitkan pada momen-momen
penting seperti hari jadi perpustakaan yang menyuguhkan reorientasi
sejarah dan mengiatkan kepada masyarakat bahwa perpustakaan tidak akan
berarti tanpa dukungan mereka.
Pemasyarakatan perpustakaan merupakan suatu upaya untuk
memperkenalkan, memberi pengertian dan memberi dorongan kepada
masyarakat untuk meningkatkan pemanfaatan perpustakaan melalui
kekayaan koleksi yang ada didalamnya. Pemasyarakatan perpustakaan atau
promosi perpustakaan menurut Sudarsana (2007:3-42) adalah usaha-usaha
13
atau tindakan-tindakan yang dilakukan untuk memberikan dorongan,
penggalakan atau bantuan memajukan perpustakaan.
Dalam melakukan promosi perpustakaan, pustakawan dapat
menggunakan teknik menulis berita yaitu dengan jalan memperhatikan 5 W
1 H yang dikemukakan oleh  Horold Lasswell (dalam Sudarsana, 2007: 3 -
42).
1) Who (Siapa)
Dalam promosi perpustakaan harus jelas siapa pula yang akan
menjadi sasaran promosi. Yang mempromosikan tentu juga harus staf
perpustakaan tapi tidak semua staf perpustakaan mampu melakukan
promosi dengan baik karena staf tersebut harus memenuhi persyaratan
tertentu. Dia harus memahami hakikat, fungsi dan peranan
perpustakaan. Dia harus terampil dalam mengelolah teknis, pelayanan,
ramah, mengguasai teknik komunikasi, teknik promosi dan cukup
berpengalaman.
Selain itu harus jelas pula siapa yang menjadi sasaran promosi,




Disini biasa tercangkup beberapa pertayaan, diantaranya :
a) Apa promosi itu ?
b) Apa yang dipromosikan ?
c) Apa sifat-sifat dari yang dipromosikan ?
Seperti kita ketahui bahwa promosi adalah mengkomunikasikan
informasi dari penjual kepada pembeli sehingga terjadi proses
membujuk dan mempengaruhi sikap dan perilaku pembeli. Penjual di
perpustakaan adalah pustakawan yang memenuhi syarat tertentu,
sedangkan pembeli adalah pemustaka baik yang sudah menjadi anggota
maupun yang belum menjadi anggota. Oleh karena itu dalam promosi
mereka diberi informasi, dingatkan kembali, dibujuk, serta dipengaruhi
sikap dan tingkah lakunya dalam kaitan pekerjaannya dengan manfaat
dan pemanfaatan perpustakaan sehingga lebih memenuhi dan
memuaskan kebutuhan mereka.
Apakah yang dipromosikan di perpustakaan?. Tentu bukan
berwujud benda yang merupakan produk dari suatu industri, melainkan
pelayanan atau jasa (service). Di sinilah letak perbedaan apa yang dijual
diperpustakaan sama sekali tidak dapat ditaksir, dilihat, dicicipi, ataupun
dijamak sebelum dibeli. Pemustaka hanya dapat mencari petunjuk atau
tanda-tanda dari mutu jasa sebelum dibelinya.
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Willian J. Stanton dalam sudarsana (2007:  3-43) mengemukakan
bahwa ciri-ciri pokok dari jasa atau layanan (service) sebagai berikut :
1) Intangibility (tidak berwujut), yaitu jasa tidak berwujud atau tidak dapat
diinderakan.
2) Inseparability (tidak dapat dipisahkan), yaitu jasa yang diproduksi
dikonsumsi bersama sehingga tidak dapat disimpan tetapi dapat dijual
dan dikonsumsi.
3) Heterogeneity (bervariasi), yaitu jasa yang sangat bervariasi. Unit
pelayanan yang satu berbeda dengan unit yang lainnya sehingga tidak
dapat dibakukan.
4) Perhability (cepat habis), yaitu jasa yang cepat habis, tidak tahan lama,
tidak dapat digudangkan.
5) When (kapan)
Kapankah promosi perpustakaan ini paling tepat dilakukan?.
Mengenai waktu pelaksanaan promosi perpustakaan ada beberapa
kondisi yang perlu dipertimbangkan. Di sekolah dan di perguruan tinggi,
pada saat tahun ajaran baru harus dimanfaatkan, tetapi karena promosi
perlu dilakukan setiap saat karena termaksuk kepada para pemustaka
lama maupun kepada calon pemustaka pontesial.
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Jika ada kesempatan-kesempatan yang kondusif untuk
berpromosi maka berpromosilah, baik unttuk mengiatkan,
memberitahukan, ataupun menguatkan kesadaran akan fungsi dan
kegunaan perpustakaan sesuai dengan kebutuhan mereka masing-
masing.
3) Where (dimana)
Tentang tempat pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan,
tentu saja  akan berpusat di perpustakaan. Akan tetapi sangat mungkin
dilakukan diluar perpustakaan tetapi masih di sekitar lingkungan
perpustakaan. Misalnya di sekolah, di kampus, di lingkungan lembaga
perkantoran.
4) Why (mengapa)
Pertanyaann ini lebih berkaitan kepada mengapa kita melakukan
kegiatann promosi perpustakaan. Jika menyimak definisi promosi
adalah mengkomunikasikan informasi agar pemustaka maupun calon
pemustaka mengetahui, maka tersirat bahwa pemustaka dengan calon
pemustaka belum mengetahui hakikat perpustakaan, apa fungsi dan
perenanya, apa yang ada didalamnya, pelayanan apa yang dapat
diberikan oleh sebuah perpustakaan.
5) How (bagaimana)
Pertanyaan ini mengacu pada cara, teknik atau metode promosi.
Hal ini mencangkup analisis pasar. Siapa sasaran promosi, murid,
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mahasiswa, kelompok tertentu atau masyarakat umum. Kita perlu
mengidentifikasi karakteristik mereka, apa kebutuhan, keperluan,  dan
kesukaan mereka masing-masing. Tujuannya tidak lain yaitu
memuaskan kebutuhan mereka.
Bagaiman promosi dilakukan dan teknik-teknik apa yang bias
digunakan. Dengan belajar dari dunia usaha, kiranya promosi
perpustakaan yang menjual jasa informasi dapat dilakukan dengan:
1) Personal Selling (penjualan secara pribadi)
2) Advertising (iklan)
3) Sales Promotion (promosi penjualan)
4) Publicity (publisitas)
5) Public Relation (humas)
2. Tujuan Promosi Perpustakaan
Menurut Jerome dan Andrew (Darmono, 2001) kegiatan promosi
perpustakaan sedikitnya memiliki 4 macam tujuan, yaitu :
1) Untuk menarik perhatian
2) Untuk menciptakan kesan
3) Untuk membangkitkan minat
4) Untuk memperoleh tanggapan
Sementara menurut Stanley (1982) tujuan promosi perpustakaan
adalah untuk mempengaruhi pengetahuan, sikap, perilaku, dari penerima dan
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membujuk mereka untuk menerima kosep, pelayanan, idea tau barang yang
akan dipromosikan. Promosi perpustakaan bertujuan untuk mengubah
pandangan masyarakat terhadap perpustakaan dari tidak tahu atau tidak peduli
menjadi memahami dan menyenangi serta ingin memanfaatkannya (Winoto,
1991). McKee (1989) menambahkan bahwa promosi perpustakaan bertujuan
untuk menciptakan citra yang baik terhadap perpustakaan dan mengubah
pandangan masyarakat terhadap citra perpustakaan itu sendiri.
Nasution (1982) mengemukakan bahwa tujuan promosi perpustakaan
adalah untuk menggairahkan minat baca serta menambah jumlah orang yang
gemar membaca agar dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan secara
maksimal. Menurut Edsall (1980) tujuan promosi perpustakaan adalah sebagai
berikut :
1) Memberikan kesadaran kepada masyaarakat tentang adanya layanan
perpustakaan
2) Mendorong minat masyarakat untuk menggunakan perpustakaan
3) Mengembangkan pengertian masyarakat agar mendukung kegiatan
perpustakaan dan perananya dalam masyarakat
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3. Langkah-langkah Dalam Melakukan Promosi Perpustakaan
Untuk memasyarakatkan jasa perpustakaan, perpustakaan tidak cukup
hanya membangun jasa informasi, tetapi juga bagaimana informasi itu dapat
diserap, disebarluaskan, dan dimanfaatkan secara efektif oleh masyarakat
pengguna informasi. Untuk efektifitas informasi itu perlu kiat atau cara dalam
hal pengenalan atau promosi perpustakaan, sebagai berikut:
a) Ceramah perpustakaan
Ceramah adalah cara yang baik untuk mendekati masyarakat yang
belum mengenal perpustakaan. Ceramah dianggap baik dalam
mennjalankan kegiatan promosi perpustakaan karena pustakawan dapat
bertatap muka dan sekaligus menjangkau masyarakat luas dalam
memberikan penjelasan dan dorongann agar masyarakat mau berkunjung
dan memanfaatkan perpustakaan.
b) Pameran Perpustakaan
Pameran perpustakaan adalah salah satu sarana audio visual.
Melalui audio visual biasanya seseorang lebih biisa memahami dan
mengerti terhadap apa yang disampaikan. Selain itu biaya yang dikeluarkan
relative lebih kecil karena pelaksanannya diadakan pada hari-hari tertentu.
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c) Display
Display merupakan sarana promosi yang semakin sering digunakan
dalam menyampaikan dan menginformasikan pesan, jasa atau ide dari
suatu lembaga atau organisasi kepada publiknya. Display adalah usaha
mempertunjukan, memperagakan, atau pameran buku-buku atau dokumen-
dokumen yang ada di perpustakaan.
d) Pemutaran Film
Filim merupakan sarana promosi audio visual yang sangat efisien
dalam pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan, karena film dapat
merangkum secara jelas apa yang dipromosikan dan sekaligus sebagai
hiburan. Film dapa memberikan imajinasi kepada yang menontonya,
kelebihan lainnya karena film digemari oleh seluruh lapisan masyarakat.
e) Papan Reklame
Reklame merupakan sarana promosi yang bertujuan untuk
mmengiatkan, dan mempropaganda masyarakat luas secara terus-menerus
agar selalu memanfaatkan jasa perpustakaan.
f) Daftar Tambahan Buku
Koleksi perpustakaan yang baik yaitu berkembang sesuai dengan
kebutuhan pemustakanya. Pertambahan buku secara tetap dan teratur dapat
menarik perhatian minat baca pemustaka. Sebainya setiap ppertambahan
buku-buku diinformasikan kepada masyarakat luas. Salah satu caranya
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yaitu dengan membuat daftar tambahan buku yang dikemas secara menarik
dan disebarluaskan secara gratis kepada seluruh pemustaka, baik yang
sudah menjadi anggota maupun yang belum.
g) Iklan
Iklan merupakan sarana promosi yang dapat menyentuh seluruh
lapisan masyarakat karena melalui media televise iklan dapt disaksikan
oleh masyarakat luas sehingga kebutuhan informasi mereka dapat
terpenuhi. Promosi terbaik adalah jasa yang berhasil memenuhi kebutuhan
informasi para penggunanya (Sulistyo Basuki, 1993:292).
4. Faktor Keberhasilan Kegiatan Promosi Perpustakaan
a) Staf perpustakaan
Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. Terutama
yang menyangkut tentang kemampuan mengelolah perpustakaan, baik
secara teknis maupun pelayanan. Baik buruknya keadaan perpustakaan
sangat mempengaruhi keberhasilan promosi yang sedang dijalankan.
Dengan demikian pelayanan yang baik merupakan modal utama dalam
mencapai tujuan promosi perpustakaan, sebagaiman dikemukakan oleh
Soejono Trimo di dalam Sudarsana (2007:3.55). Staf perpustakaan yang
paling menentukan baik buruknya service perpustakaan”.
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Senada dengan itu, Ase S. Muchyidin dalam Sudarsana (2007:3.55)
mengemukakan pendapnya “Untuk memperluas dan meningkatkan mutu
pelayanan diperlukan adanya kerjasama dan kekompakan sesama staf
perpustakaan disertai dengan wawasan yang luas terhadap fungsi dan
tugasnya masing-masing”. Adanya kemauan untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan tugas pekerjaan akan
sangat membantu dalam meningkatkan mutu pelayanan perpustakaan.
b) Koleksi Perpustakaan
Tujuan utama dari perpustakaan adalah memberikan pelayanan
kepada pemustaka. Agar pemustaka dapt melayani maka yang perlu
disediakan adalah koleksi. Koleksi merupakan syarat utama didirikannya
sebuah perpustakaan. Ketetapan koleksi merupakan modal penting dalam
memenuhi kebutuhan pemustaka (Sulistiyo Basuki, 1993:428 ). Dengan
tepatnya koleksi maka perhatian pemustaka akan semakin bertambah
karena merasa diperhhatikan dan kebutuhannya dipenuhi akibatnya dapat
berpengarruh terhadap kegiatan promosi perpustakaan yang sedang
dijalankan. Bagaimanapun gencar dan berhasilnya promosi perpustakaan
yang dijalankan namun tidak diimbangi dengan koleksi yang memadai




Nyono (2004:7) mengatakan bahwa promosi merupakan salah satu
aspek dalam pemasaran, penting artinya untuk mencapai tujuan pelayanan.
Promosi yang diartikan sebagai media untuk mengenalkan perpustakaan
kepada masyarakat pemakai secara umum. Untuk itu promosi harus dibuat
semenarik mungkin dan mudah dipahami oleh penggunanya.
Tujuan utama promosi adalah untuk membujuk, mempengaruhi dan
menggundang orang untuk menggunakan atau meningkatkan penggunaan
suatu produk dan jasa yang telah dibuat untuk masyarakat luas. Dengan
harapan masyarakat dapat mengetahui dan memahami, sehingga dapat
memanfaatkan dan menggunakan produk dan jasa yang telah disediakan.
Kegiatan promosi itu dapat dilakukan melalui media cetak, eletronik
dan penyelenggaraan kegiatan. Media cetak antara lain melalui iklan di
media massa, brosur, pamphlet, pameran dan penjualan secara personal.
Melalui media eletronik dengan menggunakan media televise, radio, dan
internet. Sedangkan melalui penyelenggaraan kegiatan seperti seminar,
diskusi, ceramah, atau konsultasi dan lain-lain.
Agar promosi dapat berjalan dan berhasil perlu persiapan-persiapan
yang menantang dan berkesinambbungan, diantaranya sebagai berikut:
1) Mengatur ruang atau gedung perpustakaan serta seluruh sarana dan
prasarana semenarik mungkin, sehingga dapt memotivasi dan menarik
perhatian seluruh pemustaka.
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2) Sikap petugas perpustakaan agar diupayakan selalu ramah menyapa dan
menolong pemustaka serta berpenampilan menarik.
3) Koleksi bahan pustaka diupayakan lenggkap dan mutakhir, yang disusun
secara siistematis dan bebas dari debu (Departemen Agama, 2001:151-
152).
B. Pengertian Perpustakaan
Perpustakaan secara sederhana didefinisikan oleh sebagian masyarakat
sebagai sebuah tempat penyimpanan koleksi, khususnya yang berbentuk tercetak.
Hal tersebut tentu memiliki dasar pemikiran, yakni perpustakaan merupakan
sebuah istilah yang diserap dari bahasa asing dengan kata dasar “pustaka”.
Pengertian sederhana tentang kata pustaka adalah seluruh dokumen yang tertulis
atau tercetak tanpa ada batasan tentang seberapa banyak jumlah lembaran atau
eksamplar dari dokumen itu sendiri. (Mathar, 2011 : 01).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:672) perpustakaan berasal
dari kata pustaka yang artinya kitab, buku atau bibliotek. Sedangkan menurut
Sulistyo Basuki (1993:3) perpustakaan adalah sebuah ruangan, gedung yang
digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainya yang biasanya disimpan
menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca bukan untuk dijual.
Senada dengan hal tersebut Wiji Suwarno (2010:11) menambahkan
bahwa perpustakaan adalah suatu unit kerja yang substansinya merupakan
sumber informasi yang setiap saat dapat digunakan oleh pengguna jasa
layanannya. Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
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perpuustakaan adalah suatu wadah atau organisasi yang terstruktur, yang
bertujuan untuk mencari, meyimpan, mengelolah secara sistematis seluruh
koleksi dan sumber informasi baik tercetak, non tercetak maupun digital sesuai
dengan ketentuan yang berlaku guna untuk kepentingan pemustaka.
Definisi di atas telah menjelaskan bahwa seluruh koleksi perpustakaan
ditujukan untuk pemustaka. Hal itulah yang memjadi perbedaan utama antara
sebuah perpustakaan dengan toko buku. Maka dari itu perpustakaan semata-mata
dibangun dan dikembangkan untuk memberikan pelayanan kepada seluruh




Metodologi penelitian menurut Kartono (1996: 20), adalah ajaran
mengenai metode-metode yang digunakan dalam proses penelitian.
Sebagaimana telah diketahui, metodologi penelitian itu memakai persyaratan-
persyaratan yang ketat untuk bisa memberikan penggarisan dan bimbingan
yang cermat dan teliti. Syarat-syarat ini dituntut untuk memperoleh ketepatan,
kebenaran, dan pengetahuan yang mempunyai nilai ilmiah tinggi.
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia,
suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 2005: 54). Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar
fenomena yang diselidiki.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara
holistik dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang dialamiah dan dengan memanfatkan berbagai
metode alamiah (Moelong, 2006: 6).
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Peneliti melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku,
mengamati gejala dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana
demikian peneliti terjun langsung ke lapangan.
Peneliti terjun ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori.
Penliti bebas mengamati objek, menjelajahi, sehingga dapat menemukan
wawasan baru sepanjang melakukan penelitian.
B. Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah :
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data Kepala perpustakaan,
pustakawan, dan Staf Pustakawan di Perpustakaan Islam Negeri Alauddin
Makassar.
b. Data Sekunder
Yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku dan  hasil
penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan dari tanggal 08 Januari 2014 sampai dengan
tanggal 24 Januari 2014 yang bertempat di Perpustakaan Islam Negeri
Alauddin Makassar.
28
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai
dengan permasalahan penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Wawancara
Esterberg dalam Sugiyono (2010: 217), menyatakan bahwa
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan
makna dalam suatu topik tertentu.
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung
atau bertatap muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan-
pertanyaan lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti, dengan tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin.
2. Observasi (Pengamatan)
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010: 310), mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari pelbagai proses. Sedangkan menurut Sarwono (2006: 224),
observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
29
Teknik ini dengan mengunakan pengamatan langsung terhadap
objek, yaitu langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah
dilakukan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya (Arikunto, 2002: 23).
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini
peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang
mendukung penelitian ini, sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan
berbagai hal terkait, agar keabsahan dan kemurnian dari penelitian ini
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 333).
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Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara
untuk memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya, yaitu:
a. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah
hasil pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan
diambil intinya (informasi).
b. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang
saling berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat
untuk memahami apa yang sebenarnya.
c. Menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan pengertian
peneliti (Faisal, 2001: 256 - 258).
Ketiga komponen analisis di atas dilakukan secara interaktif yaitu saling
berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data. Proses analisis data ini
mengalir (flow), sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal sampai akhir
penelitian. Data yang peneliti dapatkan akan dianalisis berdasarkan pada
variable penelitian yang telah ditentukan.
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BAB IV
PEMBEHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Pembahasan
1. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar didirikan
pada 10 November 1965 bersamaan diresmikan IAIN Alauddin Makassar.
Sesuai dengan surat menteri Agama Republik Indonesia 74 tentang berdirinya
IAIN Makassar. Tujuan di bentuknya perpustakaan IAIN Alauddin Makassar
adalah untuk menunjang program Tri Dharma Perguruan tinggi yaitu:
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Tenaga perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1973
berjumlah dua orang yaitu kepala perpustakaan Bapak Syamsuddin dan satu
staf Bapak Syahrir Aksa.
Ruang perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1967
bertempat di sebelah selatan Gedung Universitas Muslim Indonesia (UMI)
Jln. Kakatua tepatnya di satu ruangan kantor sekolah persiapan IAIN
pertengahan tahun 1967, IAIN Alauddin Makassar pindah ke Jln. Timo
Bioskop AA di lantai tiga.
Pada tahun 1973 IAIN Alauddin Makassar pindah lagi ke jalan sumba.
Perpustakaan menempati lantai dasar. Memasuki tahun 1974 IAIN Alauddin
Makassar pindah ke Gunung Sari dan kemudian ke Jln. Sultan Alauddin
Makassar.
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Perpustakaan menempati Gedung Fakultas Syari’ah salah satu ruangan
kuliah berada di lantai dua. Tenaga perpustakaan sudah berjumlah tiga orang,
yaitu seorang kepala perpustakaan dan dua orang staf. Namun pada akhir
1975 perpustakaan mengalami kebakaran di akibatkan oleh arus listrik.
Banyak koleksi yang ikut terbakar, sedangkan koleksi yang berhasil di
selamatkan dipindahkan ke rumah jabatan rektor yang berada di lingkungan
kampus. Setelah itu perpustakaan di pindahkan ke gedung fakultas Tarbiah.
Gedung perpustakaan bersambung dengan gedung lembaga pusat
pengembangan bahasa. Pada tahun 1997 lembaga pusat bahasa IAIN
Alauddin Makassar dilebur. Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar sampai
pada awal tahun 1998 lembaga pusat pengembangan bahasa di buka kembali.
Lantai dasar tetap di jadikan kantor dan ruangan pengolahan.
Kemudian pada tahun 2004 Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar
kembali pindah ke gedung berlantai tiga. Lantai pertama ruangan kepala
perpustakaan, bagian administrasi, pengolahan, penitipan barang, foto copy,
Azhar corner, Iraniar corner, laboratorium komputer, dan tata usaha. Lantai
dua bagian pelayanan, referensi, dan cadangan. Sedangkan lantai tiga ruangan
pertemuan, ruang skripsi masing-masing fakultas dan ruang komputer digital.
Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar mengalami pergantian
perpustakaan pada bulan November 2008 dari Bapak A. Ibrahim di serahkan
kepada ibu Nursiah Hamid sebagai caretaker hingga bulan Mei sebelum
dilakukan pemilihan ulang kepala perpustakaan baru. Pada saat itu terjadi
perubahan besar-besaran karena sesuatu dan lain hal. Selama kepemimpinan
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pejabat caretaker, Ibu Nursiah Hamid melakukan beberapa perubahan seperti
letak penitipan barang di pindahkan ke lantai dua.
Kemudian pada tanggal 10 November 2009, maka dilantiklah kepala
perpustakaan baru yaitu Bapak Irvan Mulyadi selama kepemimpinannya
beberapa perubahan seperti penempatan pegawai perpustakaan sesuai dengan
kompetensi atau latar belakang pendidikan masing-masing.
Penempatan pegawai sesuai dengan profesinya karena mengingat
kurangnya pustakawan yang menang mempunyai latar belakang pendidikan
ilmu perpustakaan.
Dengan mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin cepat, perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar dengan keterbatasan pegawai yang berlatar belakang ilmu
perpustakaan tetap berusaha untuk melakukan perubahan yang tadinya masih
sangat konvension atau manual menjadi perpustakaan berotomasi karena
desakan adanya peningkatan atau penambahan jumlah koleksi dari tahun ke
tahun semakin meningkat, begitu pula dengan jumlah pengunjung semakin
bertambah.
Maju mundurnya suatu lembaga tergantung dari pimpinannya, kalau
organisasi atau lembaga di atur dengan baik maka lembaga tersebut akan
mengalami perubahan pula, dengan catatan pimpinan dengan staf dapat
bekerja belum maksimal.
Pada tahun 2011 Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar pindah ke kampus II Jln. Sultan Alauddin No. 23 Samata Kab.
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Gowa. Sejak itulah perpustakaan mulai berbenah diri serta mengejar
ketertinggalan seperti suatu program dengan bekerja sama dengan orang-
orang teknologi informatika (TI) dan sekarang program tersebut sudah mulai
berjalan, akan tetapi belum maksimal.
Namun demikian suatu perpustakaan yang ideal itu bukan hanya
dilihat dari segi pembangunan fisik saja, akan tetapi semua bentuk yang ada
kaitannya dengan perpustakaan harus maksimal semua, terutama dalam hal
program yang harus diaplikasikan, karena dengan program inilah sehingga
segala aktivitas yang ada di perpustakaan dapat berjalan dengan efektif dan
efisien.
Selanjutnya pada tanggal 2 Januari 2013 dipilihlah Ibu Himayah,
S.Ag., SS., MIMS sebagai kepala perpustakaan periode 2013 sampai masa
jabatan berakhir, selama beberapa bulan kepemimpinannya dilakukan
beberapa perubahan seperti bidang struktur organisasi dan penempatan tugas
pegawai perpustakaan.
2. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar
Visi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
adalah menjadikan perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar sebagai pusat informasi, belajar, dan peradaban islam terdepan
dengan teknologi modern serta pendukung utama tercapainya Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai The center of excelence.
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Misi Perpustakaan Universitas Islam Negeri  Alauddin Makassar
adalah:
a) Menjadi mitra belajar dan informasi bagi seluruh sivitas akademika
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam rangka
mendukung proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.
b) Menjadikan pusat informasi bagi kebutuhan pembelajaran, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat.
c) Menyebar luaskan informasi yang dikelolah untuk memenuhi
kebutuhan dan keperluan pemustaka, sehingga tercipta insan
cendekiawan yang beriman, berilmu dan berakhlak.
d) Informasi sebagai model dasar dalam pembelajaran seumur hidup.
3. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar
Setiap institusi tentunya mempunya tujuan serta sasaran yang
berbeda. Perbedaan tersebut biasanya di tentukan berdasarkan visi dari
institusi yang bersangkutan begitu pula dengan perpustakaan.
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar memiliki
tujuan:
a) Meningkatkan efisiensi pengembangan dan pelayanan perpustakaan.
b) Memberikan dukungan pengembangan untuk meningkatkan
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
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c) Mempertahankan posisi Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar sebagai jantung perguruan tinggi, dengan mengikuti
perkembangan baru.
d) Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan
layanan informasi, serta sistem informasi di Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar.
e) Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
sivitas akademika di lingkungan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.
4. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di
pimpin oleh kepala perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke
Rektor dengan pembinaan melalui wakil rektor (WR I). Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar mempunyai lima bagian
dengan struktur organisasi matriks, yaitu:
a) Bagian pengembangan koleksi
Bidang ini terdiri atas sub bagian monograf dan serial (tercetak
dan tidak tercetak) dan sub bagian pemeliharaan koleksi. Sub bagian
monograf dan serial (tercetak dan tidak tercetak) mempunyai tugas dan
tanggung jawab dalam menyeleksi bahan pustaka, melakukan verifikasi
dan bibliografi, melakukan pemisahan bahan pustaka yang di butuhkan
oleh pemustaka perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin. Sub
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bagian ini juga bertugas menghimpun koleksi karya ilmiah sivitas
akademika Universitas Islam Negeri Alauddin, menghimpun jurnal dan
majalah populer.
Sub bagian pemeliharaan bagian koleksi bertanggung jawab
dalam kegiatan pemeliharaan dan pelestarian koleksi yang mengalami
kerusakan. Selain itu sub bagian ini melakukan kegiatan reproduksi
koleksi langka atau yang sangat dibutuhkan sivitas akademika
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam kegiatan
pembelajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.
b) Bagian pengolahan bahan pustaka
Bagian ini terdiri atas sub bagian klasifikasi, katalogisasi dan
sub bagian organisasi data. Sub bagian klasifikasi bertanggung jawab
dalam mengolah bahan pustaka, agar dapat segera disebar luaskan
kepada pemustaka. Sedangkan sub bagian katalogisasi bertugas
melakukan pendeskripsian fisik bahan pustaka atau melakukan
deskripsi bibliografi menggunakan AACR2, selanjutnya melakukan
analisis subyek berupa penentuan tajuk subyek dengan menggunakan
thesaurus dan daftar tajuk subyek perpustakaan serta penentuan nomor
klasifikasi bahan pustaka dengan menggunaka Dewey Decimal
Classification (DDC) edisi 23.
Selanjutnya sub bagian organisasi data bertanggung jawab
dalam memberikan kelengkapan bahan pustaka yaitu membuat katalog
dan slip buku, member sampul bahan pustaka, menempelkan barcode
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dan melakukan inputing data. Selain itu sub bagian ini juga
bertanggung jawab dalam melakukan digitalisasi koleksi local content
untuk perpustakaan digital (digital library).
c) Bagian Pelayanan Perpustakaan
Bagian ini terdiri dari sub bagian sirkulasi dan sub bagian
referensi. Sub bagian sirkulasi bertanggung jawab menyebarluaskan
informasi kepada pemustaka dengan memberikan layanan peminjaman
dan pengembalian bahan pustaka (sirkulasi). Layanan peminjaman yang
dilakukan bisa peminjaman untuk baca di perpustakaan dan
peminjaman untuk di bawah pulang. Selain itu bagian sirkulasi juga
bertanggung jawab dalam melayani keanggotaan perpustakaan dan
bebas pustaka bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan.
Adapun sub bagian referensi bertugas membantu pemustaka
dalam menggunakan koleksi rujukan dan dalam penelusuran informasi.
Sub bagian ini juga bertanggung jawab melakukan bimbingan
pemustaka dan memberikan pelatihan information skill bagi seluruh
sivitas akademika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
d) Bagian Shelfing
Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol kerapian,
kebersihan, keteraturan koleksi yang dilayangkan agar pengguna jasa
perpustakaan merasa aman, tenang dan tepat sasaran dalam temu
kembali informasi yang diinginkan dan menyiangi serta merawat
koleksi agar tetap baik.
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e) Bagian Teknologi Informasi
Pada bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol sistem
perpustakaan, pendigitalan karya ilmiah mahasiswa seperti skripsi, tesis
dan disertasi dan juga bertanggung jawab untuk back up sofa file.
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar secara skematis dapat dilihat sebagai
berikut:
Gambar 1
Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar



















f) Sumber Daya Manusia (SDM)
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi
sivitas akademika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,
perpustakaan dikelola oleh 24 orang pegawai dengan rincian sebagai
berikut:
Tabel 1. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
NO NAMA BIDANG KERJA JABATAN
1 Himayah, S.Ag., SS., MIMS Kepala perpustakaan -
2 Muhammad Ilyas Tata Usaha Kepala Staf
3 Kamaruddin Tata Usaha Staf
4 Idham, S.Pd.I Bagian Sirkulasi Pustakawan
5 Dra. Hj. Joharmaeni Bagian Sirkulasi Staf
6 Jum Awaliah, S.Ip Bagian Sirkulasi Staf
7 Wiwik Yuliani, S.Hum Bagian Sirkulasi Staf
8 Ismail Bagian Sirkulasi Staf
9 Nur Hamka Bagian Sirkulasi Staf
10 Ely Kamariah Bagian Shelfing Koordinator
11 Walyanty Nur, S.E. Layanan Lt. 2 Staf
12 Naufal Qadri Layanan Lt. 2 Staf
13 Haerul Layanan Lt. 3 Staf
14 Resmi Lallo Layanan Lt. 3 Staf
15 Syahrul Layanan Lt. 4 Staf
16 Hijrah, S.Hum Layanan Lt. 4 Staf
17 Fatmawati, S.Hum Bagian Pengolahan Pustakawan
18 Darmiati, S.Ip Bagian Pengolahan Staf
19 Lenny Martini, S.Hum Bagian Pengolahan Staf
20 Rosani Bagian Pengolahan Staf
21 Asniar, S.Ag Bagian Pengembangan
Koleksi
Koordinator
22 Ramdhan Bagian Pengembangan
Koleksi
Staf
23 Andi Mansyur, S.Hum Bagian Teknologi
Informasi
Pustakawan
24 Laode Rusadi, S.Ip Bagian Teknologi
Informasi
Staf
Sumber: Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2013
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B. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap Kepala
Perpustakaan, Pustakawan, dan Staf Pustakawan tentang Promosi
Perpustakaan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara
terhadap 5 orang informan yang status sebagai Kepala Perpustakaan,
Pustakawan, dan Staf Pustakawan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
Tabel Informan
Tabel 2. Daftar Nama-nama Informan
Nama NIP Jabatan Jenis kelamin
HHimayah,S.Ag.,S.S.,MIMS 19730119 200003 2 002 Kepala
Perpustakaan
Perempuan
Idham, S.Pd.I 19590202 198303 1 005 Pustakawan
Madya
Laki-laki
Andi Mansyur 198225032009120005 Pustakawan Laki-laki




Sumber: Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Dari hasil
penelitian yang di lakukan oleh penulis, maka Promosi Perpustakaan di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dapat
dikelompokan berdasarkan hasil sebagai berikut:
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1. Promosi Perpustakaan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar
a. Kegiatan Promosi yang di lakukan di Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
Di perpustakaan Univerrsitas Islam Negeri Alauddin
Makassar seorang pustakawan sangat berperan penting dalam hal
menyampaikan kepada pemustaka secara jelas tentang bagaimana cara
memperoleh informasi. Di mana pustakawan perlu mempromosikan
bahan pustaka yang ada kepada pengguna atau pemustaka, hal ini akan
meningkatkan minat baca pemustaka untuk berkunjung
keperpustakaan guna mencari bahan pustaka yang sesuai dengan
kebutuhannya. Kegiatan promosi ini juga sangat berperan penting
untuk meningkatkan layanan yang efektif. Apabila perpustakaan
kurang optimal dalam melakukan kegiatan promosinya maka dapat
dipastikan perpustakaan tersebut akan mengalami masalah dalam hal
keterpakaian koleksi di mana jika pemustaka tidak dengan baik
mengetahui bahwa di perpustakaan merupakan tempat yang baik
untuk membaca dan memperoleh informasi yang lengkap sesuai
kebutuhannya, pemustaka tidak akan berminat untuk mengunjungi
perpustakaan. Namun jika pustakawan dapat dengan baik
memperkenalkan atau mempromosikan kepada pengguna
perpustakaan tentang bagaimana kelengkapan koleksi yang ada maka
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dapat dipastikan pengunjung akan selalu berkunjung dan membaca di
perpustakaan guna untuk mencari informasi yang dibutuhkan.
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan pada Kepala
Perpustakaan, Pustakawan, dan Staf Pustakawan dapat disimpulkan
bahwa kegiatan promosi yang dilakukakan di perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu sebagai berikut:
1) Membagikan buku profil perpustakaan kepada mahasiswa baru
Setiap tahunnya pustakawan yang bekerja di perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  membagikan buku
panduan atau buku profil perpustakaan yang berisikan tentang
fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan kepada mahasiswa
baru (MABA) yang masuk di perpustakaan. Buku ini berisi
tentang: (1). Kondisi Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar yang dimulai dengan sejarah berdirinya
perpustakaan, visi, misi perpustakaan , tujuan dan sasaran,
struktur organisasi, dan sumber daya manusia. (2). Koleksi
Perpustakaan yang menggambarkan profil koleksinya, pemesanan
koleksi, pengolahan koleksi, dan penempatan koleksi di rak. (3).
Jasa dan Layanan Perpustakaan membahas tentang sistem
pelayanan, jenis layanan dan fasilitas. (4). Sistem Informasi dan
Penelusuran Informasi membahas tentang sistem informasi
perpustakaan dan penelusuran informasi. (5). Peraturan dan Tata
Tertib Perpustakaan membahas tentang waktu pelayanan,
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keanggotaan, hak anggota, tata tertib perpustakaan, sanksi, dan
bebas pinjam perpustakaan.
Pembagian buku panduan atau buku profil perpustakaan
dalam pandangan penulis merupakan langkah awal yang jelas
dalam proses pengenalan perpustakaan, namun kenyataan yang
terjadi bahwa pelaksanaan kegiatan ini tidak dilakukan secara
berkesinambungan dimana pada periode tahun 2013-2014 tidak
dilakukan pembagian koleksi ini kepada mahasiswa baru
(MABA). Dan Seharusnya setiap pustakawan (pegawai
perpustakaan) memiliki koleksi ini serta perlu dilakukan
pemajangan koleksi buku panduan atau buku profil perpustakaan
di rak  koleksi .
Berikut gambar buku panduan atau buku profil
perpustakaan.
Gambar 2. BukuPanduan atau Profil Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar
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2) Literasi informasi dan orientasi perpustakaan da’i
Literasi informasi dan orientasi perpustakaan da’i yaitu
pustakawan memperkenalkan kepada mahasiswa baru tentang
perpustakaan melalui ceramah atau da’i. Tujuannya agar
mahasiswa baru atau calon pemustaka dapat mengetahui fungsi
perpustakaan dengan baik, jika mahasiswa baru mengetahui
fungsi dari perpustakaan maka perpustakaan dapat digunakan
dengan baik sebagaimana fungsinya.
Literasi informasi dan orientasi perpustakaan da’i dalam
pandangan penulis merupakan bentuk kepedulian pustakawan
dalam memberikan pemahaman kepada mahasiswa baru akan
pentingnya perpustakaan di mana kegiatan ini melibatkan dosen-
dosen dari jurusan ilmu perpustakaan dalam memberikan
pemahaman tentang perpustakaan dan mahasiswa baru (MABA).
Gambar 3. Literasi Informasi dan Orientasi Perpustakaan Da’I
di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar
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Gambar 4. Literasi Informasi dan Orientasi Perpustakaan Da’I di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
3) Pameran buku ketika ada koleksi terbaru
Di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, pustakawan setiap tahunnya mengadakan pameran
buku ketika ada koleksi terbaru yang datang keperpustakaan,
tujuannya agar pemustaka dapat mengetahui seberapa banyak
koleksi-koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan, sehinnga
dapat memotivasi pemustaka untuk berkunjung di perpustakaan
guna mencari literatur yang sesuai dengan kebutuhannya.
Pameran buku dalam pandangan penulis merupakan suatu
kreasi pustakawan dalam hal menunjukkan koleksi terbaru yang
tersedia di perpustakaan, hal ini agar pemustaka dapat mengetahui
dengan jelas koleksi apa saja yang tersedia di perpustakaan.
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Namun kenyataan yang penulis lihat di perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar pemustaka kurang memberikan
respon yang baik dalam hal pameran buku yang diadakan di
perpustakaan, sebaiknya mahasiswa memberikan respon yang
baik dan pustakawan semestinya lebih kreatif lagi dalam
menggelar pameran buku.
Gambar 5. Pameran Buku Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar
4) Bedah buku
Bedah buku di Perpustakaaan Universitas Islam Negeri
Alaudddin Makassar selalu dirangkaikan dengan promosi
perpustakaan. Di mana dengan digelarnya bedah buku dan
pameran koleksi di pepustakaan diharapkan perpustakaan menjadi
tempat tujuan utama mahasiswa untuk mengasah pengetahuan
baru dengan membaca berbagai koleksi buku-buku.
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Bedah buku dalam pandangan penulis merupakan kreasi
pustakawan dalam hal meningkatkan minat baca pemustaka
dalam hal ini pemustaka di berikan buku untuk di baca kemudian
mempresentasikan isi atau bagian terpenting dalam buku tersebut,
dan berdasarkan apa yang penulis lihat dalam kegiatan yang di
adakan oleh pustakwan dalam bedah buku, pemustaka semakin
antusias dalam membaca. Penulis berharap kegiatan ini terus di
lakukan agar pemustaka dapat meningkatkan minat baca di
perpustakaan.
5) Melalui group akun facebook
Promosi perpustakaan juga dilakukan oleh Kepala
Perpustakaan guna untuk memperkenalkan koleksi perpustakaan
tentang bagaimana koleksi buku-buku terbaru yang ada di
perpustakaan, serta fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan
melalui grub akun di facebook.
Promosi perpustakaan melalui akun facebook dalam
pandangan penulis merupakan promosi yang di lakukan dalam
memperkenalkan seluruh koleksi serta fasilitas-fasilitas yang ada
di perpustakaan melalui dunia maya, agar seluruh mahasiswa
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahu bahwa
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
mempunyai koleksi yang dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa,
dan menurut yang penulis lihat dalam akun facebook, ternyata
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telah dilakukan pengenalan perpustakaan melalui sarana tersebut
dimana dalam akun ini setiap anggota group biasa mendapatkan
informasi mengenai perpustakaan didalamnya.
Namun dalam pengenalan penulis melihat bahwa
pertemanan dalam akun facebook di group masih kurang,
semestinya lebih menambah lagi pertemanan dalam akun
facebook khususnya mahasiswa dan dosen Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
Gambar 6. Group Akun Facebook Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar
6) Seminar
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
juga Mengadakan seminar perpustakaan yang membahas  tentang
perpustakaan secara umun, dengan mengundang pemateri yaitu
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dosen ilmu perpustakaan, Pustakawan dan mahasiswa sebagai
peserta.
7) Menyediakan Akses Internet
Pustakawan juga melakukan promosi dengan
mempromosikan workshop yang ada di perpustakaan di mana
pustakawan memperkenalkan bahwa Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar menyediakan ruangan khusus
bagi pemustaka yang ingin mencari informasi melalui internet dan
perpustakaan juga menyediakan wifi yaitu jaringan internet.
Gambar 7. Penyediaan Akses Internet Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar
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b. Langkah-langkah promosi yang dilakukan Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar
Untuk memasyarakatkan jasa perpustakaan, perpustakaan
tidak cukup hanya membangun jasa informasi, tetapi perpustakaan
juga harus mengetahui bagaimana informasi itu dapat diserap, diseba
rluaskan, dan dimanfaatkan secara efektif oleh masyarakat pengguna
informasi. Untuk efektifitas informasi itu perlu kiat atau cara dalam
hal pengenalan atau promosi perpustakaan.
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan pada Kepala
Perpustakaan, Pustakawan, dan Staf Pustakawan disimpulkan bahwa
langkah-langkah promosi yang dilakukan di Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu sebagai berikut:
1) Memanfaatkan Web atau Internet
Memanfaatkan fasilitas internet dengan adanya wisi mahasiswa dan
mahasiswi yang datang keperpustakaan dapat memanfaatkan dengan
baik jaringan internet yang telah disedikan oleh Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di mana  mahasiswa dan
mahasiswi dapat menelusur informasi melalui internet atau dapat
mencari melalui jaringan wifi.
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Gambar 8. Pemanfaatan web atau Internet Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar
2) Membagikan brosur kepada pemustaka maupun calon pemustaka
Di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, setiap
akan diadakan kegiatan yang berhubungan perpustakaan, selalu
melakukan pembagian brosur kepada pemustaka.
3) Mengirimkan surat edaran di setiap fakultas untuk menyampaikan
kepada mahasiswa baru (calon pemustaka) mengenai perpustakaan
Universitas.
4) Pemasangan spanduk atau brosur
Setiap penerimaan mahasiswa dan mahasiswi baru perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar memasang spanduk
dan membagikan brosur kepada mahasiswa dan mahasiswi baru,
spanduk di pajang di depan perpustakaan universitas.
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2. Cara Mengoptimalkan  Promosi dalam Meningkatkan Minat Baca di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
a. Optimalisasi Promosi dalam Meningkatkan Minat Baca
Kegiatan yang dilakukan pustakawan untuk meningkatkan
minat baca di perpustakaan adalah menambah jumlah koleksi buku
yang di butuhkan, menyediakan ruang baca yang nyaman, mengadakan
penyuluhan-penyuluhan kepada pemustaka untuk pengembangan
informasi di Universitas Islam Negeri Alauddin, mengajak pemustaka
untuk rajin menelusur koleksi-koleksi terbaru agar minat bacanya
meningkat, diskusi buku dengan tamu wicara dengan penulis dan
literasi informasi dan orientasi perpustakaan da’i. Adapun keterkaitan
promosi dengan minat baca adalah dengan adanya promosi maka
pemustaka akan tertarik atau termotivasi untuk membaca, pemustaka
akan sering mengunjungi perpustakaan  dan menyadari arti pentingnya
perpustakaan.
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan disimpulkan bahwa
untuk mengoptimalkan promosi dalam meningkatkan minat baca di
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu
sebagai berikut:
1) Mengarahkan dan menginformasikan kepada pemustaka maupun
calon pemustaka agar selalu memanfaatkan jasa perpustakan akan
pentingnya informasi
2) Memberikan pelayan yang optimal kepada pemustaka
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Pelayanan sirkulasi adalah sistem yang mengatur perputaran
koleksi di setiap perpustakaan. Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar berdasarkan pengamatan yang
dilakukan menyatakan bahwa dalam pelayanan tersebut telah
terlaksana dengan baik dimana setiap pemustaka yang ingin
meminjam koleksi terlebih dahulu melalui prosedur-prosedur yang
ditentukan yaitu pemustaka terlebih dahulu menunjukan kartu
anggota sebagai syarat utama dalam melakukan peminjaman
koleksi, kemudian setiap anggota diberi batas jumlah koleksi saat
peminjaman dan setiap peminjaman diberi batasan waktu atau
jangka waktu pengembalian.
Berikut gambar pelayanan sirkulasi di Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar.
Gambar 9. Pelayanan Sirkulasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar
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3) Mengatur tata letak buku agar mudah temu balik informasi
4) Menciptakan suasana perpustakaan yang nyaman bagi para
pemustaka.
b. Kendala pustakawan dalam mengoptimalkan promosi minat baca di
perpustakaan
Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan
promosi perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu
sendiri. Terutama yang menyangkut tentang kemampuan mengelolah
perpustakaan, baik secara teknis maupun pelayanan. Baik buruknya
keadaan perpustakaan sangat mempengaruhi keberhasilan promosi yang
sedang dijalankan.
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan disimpulkan bahwa
kendala yang dirasakan untuk mengoptimalkan promosi perpustakaan
dalam meningkatkan minat baca di Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar yaitu sebagai berikut:
1) Kurangnya kesadaran civitas akademika (pemustaka) akan
pentingnya suatu perpustakaan untuk menunjang proses belajar
mereka
2) Dana yang masih minim untuk melakukan kegiatan promosi
Pihak rektorat tidak menyediakan secara khusus dana untuk
melakukan kegiatan promosi sebab menurut mereka di perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tidak perlu di
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promosikan lagi karena pengunjung yang datang di perpustakaan
setiap harinya sudah banyak, namun semestinya kegiatan promosi
perlu diadakan karena tidak semua pemustaka yang datang
berkunjung di perpustakaan memanfaatkan koleksi yang disediakan
oleh perpustakaan, kebayakan yang penulis lihat mereka hanya
datang memanfaatkan jaringan internet (wifi) untuk mencari atau
menelusur informasi.
3) Pustakawan masih terbatas sehingga kesulitan melakukan kegiatan
promosi
Di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar Pustakawan hanya 3 orang masing-masing bertanggung
jawab sebagai kordinator seperti Pak Idham bertugas sebagai
kordinator bagian sirkulsi, Ibu Fatmawati bertugas sebagai
kordinator bagian pengolahan, dan Bapak Mansyur bertugas sebagai
kordinator bagian ruang internet (IT). Pustakawan di perpustakaan
Universitas IslamNegeri Alauddin Makassar masih sangat kurang
sehingga kesulitan untuk melakukan kegiatan promosi.
4) Kurangnya kerjasama antara pihak perpustakaan dan dosen dalam






Berdasarkan hasil penelitian tentang promosi perpustakan di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. kegiatan promosi yang dilakukakan di perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar yaitu sebagai berikut:
a) Membagikan buku profil perpustakaan kepada Mahasiswa Baru
b) Literasi informasi dan orientasi perpustakaan da’i
c) Pameran buku ketika ada koleksi terbaru
d) Bedah buku
e) Melalui group akun facebook
2. Langkah-langkah promosi yang dilakukan di Perpustakaan Universitas
Negeri Alauddin Makassar yaitu sebagai berikut:
a) Memanfaatkan web atau internet
b) Membagikan brosur kepada pemustaka maupun calon pemustaka
c) Mengirimkan surat edaran di setiap fakultas untuk menyampaikan
kepada mahasiswa baru (calon pemustaka) mengenai perpustakaan
Universitas.
d) Pemasangan spanduk atau brosur
58
3. Optimalisasi promosi dalam meningkatkan minat baca di perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu sebagai berikut:
a) Mengarahkan dan menginformasikan kepada pemustaka maupun calon
pemustaka agar selalu memanfaatkan jasa perpustakan akan pentingnya
informasi
b) Memberikan pelayan yang optimal kepada pemustaka
c) Mengatur tata letak buku agar mudah temu balik informasi
d) Menciptakan suasana perpustakaan yang nyaman bagi para pemustaka.
4. Kendala yang dirasakan pustakawan untuk mengoptimalkan promosi
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca di Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu sebagai berikut:
a) Kurangnya kesadaran civitas akademika (pemustaka) akan penting
suatu perpustakaan untuk menunjang proses belajar mereka.
b) Dana yang masih minim untuk melakukan kegiatan promosi
c) Pustakawan masih terbatas sehingga kesulitan melakukan kegiatan
promosi.
d) Kurangnya fasilitas perpustakaan kerjasama antara pihak perpustakaan
dan dosen dalam hal mengajak mahasiwa untuk memanfaatkan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas dengan hasil
penelitian yang telah diperoleh, saran-saran yang dapat penulis sampaikan di
sini adalah, sebagai berikut:
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1. Mengingat kegiatan promosi perpustakaan dalam meningkatkan minat
baca  dilakukan belum terlalu optimal dikarekan kurangnya dana
sebaiknya Kepala Perpustakaan selaku penaggungjawab harus berani
memperjuangkan anggaran perpustakaan kepada rektorat sehingga
promosi dapat berjalan lancar.
2. Perpustakaan kerjasama antara pihak perpustakaan dan dosen dalam hal
mengajak mahasiwa untuk memanfaatkan fasilitas-fasilitas  yang ada di
perpustakaan.
3. Perpustakaan Universitas Islam Negeri Makassar perlu merencanakan
khusus tentang pengembangan promosi selanjutnya.
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Pedoman Wawancara
A. Pomosi Perpustakaan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar
1. Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk mempromosikan perpustakaan di
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin  Makassar ?
2. Berapa kali dalam setahun perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar mengadakan kegiatan promosi ?
3. Kegiatan promosi yang bagaimana yang sering dilakukan perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
4. Bagaimana respon mahasiswa atau pemustaka dengan adanya kegiatan
prommosi perpustakaan yang dilakukan di perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar ?
B. Cara mengoptimalkan promosi dalam meningkatkan minat baca
(Pemustaka) di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.
1. Kegiatan apa saja yang harus dilakukan dalam mengoptimalkan promosi
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca di perpustakaan Universitas
Islam negeri Alauddin Makassar ?
2. Kendala apa saja yang dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan promosi
minat baca di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ?
3. Kegiatan promosi seperti apakah yang telah di capai dalam mengoptimalkan
promosi minat baca di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar ?
Traskip Wawancara
1) Promosi Perpustakaan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar
a. Kegiatan promosi yang di lakukan di perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Kepala
Perpustakaan   meyatakan bahwa:
“Kegiatan promosi yang dilakukan di perpustakaan setiap tahunya
diadakan kegiatan promosi dengan cara membagikan buku panduan atau
buku profil tentang perpustakaan kepada mahasiswa baru. Kegiatan
promosi ini biasanya perpustakaan berjalan berdasarkan undangan ada
tiga Fakultas yang biasanya mengundang perpustakaan untuk
mempromosikann fasilitasnya yaitu; Fakultas Ushluddin dan Filsafat,
Fakultas Adap dan Humaniora, dan Fakultas Tarbiah ketiga Fakultas ini
yang sering mengundang perpustakaan untuk mengadakan kegiatan
promosi untuk memperkenalkan fasilitasnya. Setiap ada kegiatan
perpustakaan dipromosikan kepada pemustaka atau biasanya melalui
akun facebook. Kegiatan promosi yang sering dilakukan adalah Literasi
Informasi, membagikan buku panduan atau buku profil tentang
perpustakaan” (Himayah, gowa tanggal 27 Januari 2014).
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Pustakawan
meyatakan bahwa:
“Kegiatan promosi yang biasanya dilakukan di perpustakaan adalah
mengadakan pameran buku setiap ada koleksi-koleksi buku terbaru,
penyebaran informasi, membagikan buku panduan atau buku profil
tentang perpustakaan kepada mahasiswa baru, beda buku, dan
kerjasama perpustakaan dan mengikuti kegiatan pelatihan, seminar dan
warkshop. Kegiatan perpustakaan diadakan setiap tahun ajaran baru
diadakan. Kegiatan promosi yang sering dilakukan perpustakaan adalah
memberikan pemahaman dasar tentang perpustakaan diantaranya; temu
kembali informasi dan penelusuran informasi yang efektif dan tepat.,
membedah buku dengan menghadirkan penulis dan beberapa pembicara,
kerjasama dengan perpustakaan fakultas di Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dalam hal mengadakan koleksi, dan mengikuti
berbagai kegiatan dalam rangka memperkenalkan perpustakaan kepada
masyarakat dan membekali pustakawan dengan berbagai pengehahuan.
Respon pemustaka dengan adanya kegiatan promosi perpustakaan yaitu;
Antusiasi, efektif, cukup ramai dan sangat mendukung karena pemustaka
dapat menelusur informasi dengan cepat dan tepat”( Idham, Gowa 28
Januari 2014).
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada  Pustakawan
meyatakan bahwa:
“Kegitan promosi yang dilakukan di perpustakaan adalah untuk
pemustaka baru (MABA) Universitas Islam Negeri  Alauddin Makassar
mengirimkan surat edaran ke tiap-tiap fakultas untuk selanjutya bagian
fakultas yang menyampaikan adanya perpustakaan umum Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, pemasangan spanduk di depan
perpustakaan umum, melalui brosur, melalui web, pameran buku dan
literasi informasi. Kegiatan promosi ini biasanya diadakan sekali
setahun. Kegiatan promosi yang sering dilakukan di perpustakaan adalah
kegiatan promosi internal yang dilakukan didalam lingkup perpustakaan
sendiri, seperti prasarana yang disediakan, pelayanan petugas
perpustakaan, serta menciptakan lingkungan perpustakaan yang bersih
dan nyaman, dan mengadakan bazaar buku dan melaksanakan sharing
kepada pemustaka baik yang lama maupun yang baru. Dengan adanya
kegiatan promosi ini pemustaka menerima dengan baik atau menerima
dengan positif” (Andi Mansyur dan Fatmawati, Gowa 28 Januari 2014).
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Staf Perpustakaan
meyatakan bahwa:
“kegiatan promosi yang biasanya dilakukan di perpustakaan adalah
membagikan buku pedoman atau buku profil tentang perpustakaan,  kartu
perpustakaan baru, dan bazaar buku. Pernah melihat kegiatan promosi
yang dilakukan. Kegiatan promosi yang dilakukan di Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar dianggap belum baik karena masih banyak
pemustaka juga yang belum tau bagaimana cara penggunaan perpustaan
dengan baik dan benar.kegiatan perpustakaan yang sering dilakukan di
perpustakaan adalah kegiatan promosi dengan memperkenalkan buku
kepada pemustaka dengan cara menggadakan bazar buku, serta
pemasangan spanduk untuk pemustaka baru guna memberitahukan
kepada calon pemustaka baru bahwa di perpustakaan mempunyai
koleksi-koleksi terbaru. Dengan adanya kegiatan promosi perpustakaan
pemustaka dapat mengetahui lebih dalam tentang fasilitas serta koleksi-
koleksi yang ada di perpustakaan (Ismail, 25 Januari 2014).
b. Langkah-langkah promosi yang dilakukan Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Kepala dan beberapa
pustakawan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
meyatakan bahwa:
“Langkah-langkah promosi yang dilakukan di perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar adalah Pelatihan literasi informasi dan
orientasi perpustakaan day, membuat pedoman buku perpustakaan atau
buku profil tentang perpustakaan dan mempromosikan perpustakaan
lewat akun facebook”(Himayah, 27 Januari 2014).
“Langkah-langkah promosi yang dilakukan di Perpustkaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu dilakukan melalui bazaar buku,
literasi informasi, memberi pengenalan kepada pemustaka tentang
fasilitas-fasilitas penunjang yang terdapat di Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar” (Idham, 28 Januari 2014).
“Langkah-langkah promosi yang dilakukan di Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu dengan menyebarkan brosur yang
berisi informasi tentang fasilitas perpustakaan, selain itu juga
pelaksanaan promosi biasa dilakukan dengan menggunakan jejaring
sosial (Web) yang umumnya melalui grup akun facebook” (Andi
Mansyur dan Fatmawati, Gowa 28 Januari 2014)
“Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan promosi di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu dengan
pengenalan perpustakaan melalui kartu perpustakaan baru, dimana
dalam proses pengurusan kartu ini biasanya di lakukan dengan
melakukan kunjungan langsung di perpustakaan, perpustakaan juga
biasa membagikan buku panduan kepada pemustaka yang biasanya berisi
tentang profil fasilitas perpustakaan” (Ismail, 25 Januari 2014).
2) Cara Mengoptimalkan Promosi dalam Meningkatkan Minat Baca di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
a. Optimalisasi promosi dalam meningkatkan minat baca
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala
perpustakaan dan  bebarapa pustakawan terhadap kegiatan yang dilakukan
dalam mengoptimalkan promosi perpustakaan dalam meningkatkan minat
baca di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu
dengan cara:
“Promosi perpustakaan perlu dilakukan dengan beberapa tahap yaitu
pertama dengan pembuatan buku profil tentang perpustakaan yang
biasanya memberi informasi tentang fasilitas perpustakaan, kemudian
tahapan selanjutnya dengan memperkenalkan perpustakaan lewat grup
akun facebook. Perpustakaan juga melakukan literasi informasi yang
biasanya menginformasikan tentang keberadaan suatu perpustakaan”
(Himayah, gowa tanggal 27 Januari 2014).
“Memberi kesadaran kepada pemustaka untuk lebih aktif mencari
informasi atau literatur yang dibuthkan dengan pengenalan fasilitas yang
menunjang pemustaka dalam menelusur informasi yang dibutuhkan”
(Idham 28 Januari 2014).
“Menyatakan bahwa pihak perpustakaan harus memberi pengenalan
perpustakaan terhadap calon pemustaka dengan menginformasikan di
setiap fakultas bahwa keberadaan Perpustakaan tidak hanya terdapat di
fakultas saja melainkan juga terdapat perpustakaan umum Universitas
dengan pemberian informasi secara personal bahwa perpustakaan fakultas
hanya sebagai penunjang saja” (Andi Mansyur dan Fatmawati, Gowa 28
Januari 2014).
“Perlunya dilakukan rutinitas pengenalan tentang perpustakaan serta
meberikan kesadaran terhadap pemustaka akan pentingnya sebuah
informasi yang tersedia di perpustakaan” (Ismail, 25 Januari 2014).
b. Kendala pustakawan dalam mengoptimalkan promosi minat baca di
perpustakaan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala
perpustakaan dan  bebarapa pustakawan terhadap kendala yang dirasakan
untuk mengoptimalkan promosi perpustakaan dalam meningkatkan minat
baca di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu
sebagai berikut:
”kendala yang dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan promosi
minat baca di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
yaitu; dana masi kurang diberi di perpustakaan untuk melakukan kegiatan
promosi dan pustakawan di perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar masi terbatas sehingga pustakawan kesulitan
mengadakan kegiatan promosi”. ((Himayah, gowa tanggal 27 Januari
2014).
“kendala yang dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan promosi
minat baca di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
adalah belum adanya kesadaran dari pemustaka, masi kurang terjalin
kerjasama antara dosen dan pustakawan dalam hal mengajak mahasiswa
untuk membaca di perpustakaan dan kurangnya dana untuk melakukan
kegiatan promosi” (Idham 28 Januari 2014).
“kendala yang dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan promosi
minat baca di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
adalah kurangnya tenaga pembantu, dan biasanya hanya  direspon oleh
Mahasiswa Baru (MABA) dan kurangnya kesadaran mahasiswa akan
pentingnya suatu perpustakaan untuk menunjang proses belajar mereka”.
(Andi Mansyur dan Fatmawati, Gowa 28 Januari 2014).
“kendala yang dirasakan pustakawan dalam mengoptimalkan promosi
minat baca di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
adalah masih kurangnya kesadaran pemustaka akan pentingnya suatu
perpustakaan untuk menunjang proses belajar mereka. (Ismail, 25 Januari
2014).
